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ABSTRAK 
Ada kecenderungan dalam dunia pendidikan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran 
bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah. Belajar 
akan lebih bermakna jika anak “mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya, bukan 
„mengetahui‟-nya. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi terbukti 
berhasil dalam kompetisi „mengingat‟ jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak 
memecahkan persoalan dalam kehidupan jangkan panjang.Tujuan dari penelitian ini 
adalah: (a) Ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar IPS setelah diterapkannya 
metode belajar aktif model pengajaran terarah.(b) Ingin mengetahui pengaruh motivasi 
belajar IPS setelah diterapkan metode belajar aktif model pengajaran terarah.Penelitian 
ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. Setian 
putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan 
refisi. Sasaran penelitian ini adalh siswa kelas V SDN Bringinbendo 2 Kabupaten 
Sidoarjo. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar 
mengajar. Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami 
peningkatan dari siklus I sampai siklus III yaitu, siklus I (65,38%), siklus II (80,77%), 
siklus III (92,31%). Simpulan dari penelitian ini adalah metode belajar aktif model 
pengajaran terarah dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa SDN 
Bringinbendo 2 Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, serta model pembelajaran ini 
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran IPS. 
 
Kata Kunci: IPS, metode belajar aktif model pengajaran terarah  
 
PENDAHULUAN 
Dalam kegiatan belajar mengajar tidak 
semua anak didik mampu berkonsentrasi dalam 
waktu yang relatif lama. Daya serap anak didik 
terhadap bahan yang diberikan juga bermacam-
macam, ada yang cepat, ada yang sedang, dan 
ada yang lambat. Faktor intelegensi mempe-
ngaruhi daya serap anak didik terhadap bahan 
pelajaran yang diberikan oleh guru. Cepat 
lambatnya penerimaan anak didik terhadap 
bahan pelajaran yang diberikan menghendaki 
pemberian waktu yang bervariasi, sehingga 
penguasaan penuh dapat tercapai. 
Terhadap perbedaan daya serap anak 
didik sebagaimana tersebut di atas, 
memerlukan strategi pengajaran yang tepat. 
Metodelah salah satu jawabannya. Untuk 
sekelompok anak didik boleh jadi mereka 
mudah menyerap bahan pelajaran bila guru 
menggunakan metode tanya jawab, tetapi untuk 
sekelompok anak didik yang lain mereka lebih 
mudah menyerap bahan pelajaran bila guru 
menggunakan metode demonstrasi atau 
eksperimen.  
Karena itu dalam kegiatan belajar 
mengajar, menurut Roestiyah, N.K. (1989: 1), 
guru harus memiliki strategi agar anak didik 
dapat belajar secara efektif dan efisien, 
mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah 
satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah 
harus menguasai teknik-teknik penyajian atau 
biasanya disebut metode mengajar. Dengan 
demikian, metode mengajar adalah strategi 
pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. 
Ada kecenderungan dalam dunia 
pendidikan dewasa ini untuk kembali pada 
pemikiran bahwa anak akan belajar lebih baik 
jika lingkungan diciptakan secara alamiah. 
Belajar akan lebih bermakna jika anak 
“mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya, 
bukan „mengetahui‟-nya. Pembelajaran yang 
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berorientasi target penguasaan materi terbukti 
berhasil dalam kompetisi „mengingat‟ jangka 
pendek, tetapi gagal dalam membekali anak 
memecahkan masalah dalam kehidupan 
jangkan panjang. Dan, itulah yang terjadi di 
kelas-kelas sekolah kita! Pendekatan 
kontekkstual contextual teaching learning 
(CTL) adalah suatu pendekatan pengajaran 
yang dari karakteristiknya memenuhi harapan 
itu. Sekrang ini pengajaran kontekstual menjadi 
tumpuan harapan para ahli pendidikan dan 
pengajaran dalam upaya „menghidupkan‟kelas 
secara maksimal. Kelas yang „hidup‟ diha-
rapkan dapat mengimbangi perubahan yang 
terjadi di luar sekolah yang sedemikian cepat. 
Mengajar bukan semata persoalan 
menceritakan. Belajar bukanlah konsekuensi 
otomatis dari perenungan informasi ke dalam 
benak siswa. Belajar memerlukan keterlibatan 
mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan 
pemeragaan semata tidak akan membuahkan 
hasil belajar yang langgeng. Yang bisa 
membuahkan hasil belajar yang langgeng 
hanyalah kegiatan belajar aktif. 
Apa yang menjadikan belajar aktif? 
Agar belajar menjadi aktif siswa harus 
mengerjakan banyak sekali tugas. Mereka 
harus menggunakan otak, mengkaji gagasan, 
memecahkan masalah, dan menerapkan apa 
yang mereka pelajari. Belajar aktif harus 
lincah, menyenangkan, bersemangat dan penuh 
kreatifitas. Siswa bahkan sering meninggalkan 
tempat duduk mereka, bergerak leluasa dan 
berfikir keras (moving about dan thinking 
aloud)  
Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan 
baik, kita perlu mendengar, melihat, 
mengajukan pertanyaan tentangnya, dan 
membahasnya dengan orang lain. Bukan Cuma 
itu, siswa perlu “mengerjakannya”, yakni 
menggambarkan sesuatu dengan cara mereka 
sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba 
mempraktekkan keterampilan, dan 
mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan 
yang telah atau harus mereka dapatkan. 
Setiap akan mengajar, guru perlu 
membuat persiapan mengajar dalam rangka 
melaksanakan sebagian dari rencana bulanan 
dan rencana tahunan. Dalam persiapan itu 
sudah terkandung tentang, tujuan mengajar, 
pokok yang akan diajarkan, metode mengajar, 
bahan pelajaran, alat peraga dan teknik 
evaluasi yang digunakan. Karena itu setiap 
guru harus memahami benar tentang tujuan 
mengajar, secara khusus memilih dan 
menentukan metode mengajar sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai, cara memilih, 
menentukan dan menggunakan alat peraga, 
cara membuat tes dan menggunakannya, dan 
pengetahuan tentang alat-alat evalasi. 
Sementara itu teknologi pembelajaran 
adalah salah satu dari aspek tersebut yang 
cenderung diabaikan oleh beberapa pelaku 
pendidikan, terutama bagi mereka yang 
menganggap bahwa sumber daya manusia 
pendidikan, sarana dan prasarana 
pendidikanlah yang terpenting. Padahal kalau 
dikaji lebih lanjut, setiap pembelajaran pada 
semua tingkat pendidikan baik formal maupun 
non formal apalagi tingkat Sekolah Dasar, 
haruslah berpusat pada kebutuhan 
perkembangan anak sebagai calon individu 
yang unik, sebagai makhluk sosial, dan sebagai 
calon manusia Indonesia. 
Hal tersebut dapat dicapai apabila 
dalam aktivitas belajar mengajar, guru 
senantiasa memanfaatkan teknologi 
pembelajaran yang mengacu pada 
pembelajaran struktural dalam penyampaian 
materi dan mudah diserap peserta didik atau 
siswa berbeda. 
Khususnya dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, agar siswa dapat 
memahami materi yang disampaikan guru 
dengan baik, maka proses pembelajaran 
kontektual, guru akan memulai membuka 
pelajaran dengan menyampaikan kata kunci, 
tujuan yang ingin dicapai, baru memaparkan isi 
dan diakhiri dengan memberikan soal-soal 
kepada siswa.  
Dengan menyadari gejala-gejala atau 
kenyataan tersebut diatas, maka diadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Metode 
Belajar Aktif Model Pengajaran Terarah 
Dalam Meningkatkan Prestasi belajar IPS 
Perjuangan Melawan Penjajah Pada Siswa 
Kelas V SDN Bringinbendo 2 Kabupaten 
Sidoarjo Tahun pelajaran 2015/2016”.  
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 
Mengetahui peningkatan prestasi belajar IPS 
setelah diterapkannya metode belajar aktif 
model pengajaran terarah pada siswa Kelas V 
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SDN Bringinbendo 2 Kabupaten Sidoarjo 
Tahun Pelajaran 2015/2016. 2) Mengetahui 
pengaruh motivasi belajar IPS setelah 
diterapkan metode belajar aktif model 
pengajaran terarah pada siswa Kelas V SDN 
Bringinbendo 2 Kabupaten Sidoarjo Tahun 
Pelajaran 2015/2016. 
Adapun maksud penulis mengadakan 
penelitian ini diharapkan dapat berguna 
sebagai: 1) Menambah pengetahuan dan 
wawasan penulis tentang peranan guru IPS 
dalam meningkatkan pemahaman siswa belajar 
IPS. 2) Sumbangan pemikiran bagi guru IPS 
dalam mengajar dan meningkatkan prestasi dan 
pemahaman siswa belajar IPS. 
KAJIAN PUSTAKA   
Pembelajaran  
Pembelajaran adalah proses, cara, 
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 
Sedangkan belajar adalah berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah 
tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan 
oleh pengalaman. (KBBI, 1996:14). 
Sependapat dengan pernyataan tersebut 
Setomo (1993:68) mengemukakan bahwa 
belajar adalah proses pengelolaan lingkungan 
seseorang dengan sengaja dikalukan sehingga 
memungkinkan dia belajar untuk melakukan 
atau mempertunjukkan tingkah laku tertentu 
pula. Sedangkan belajar adalah suatu proses 
yang menyebabkan perubahan tingkah laku 
yang bukan disebabkan oleh proses 
pertumbuhan yang bersifat fisik, tetapi 
perubahan dalam kebiasaan, kecakapan, 
bertambah pengetahuan, bekembang daya 
pikir, sikap dan lain-lain (Soetomo, 1993:120). 
Pasal 1 Undang-Undang No. 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional 
menyebutkan bahwa pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. 
Jadi pembelajaran adalah proses yang 
disengaja yang menyebabkan siswa belajar 
pada suatu lingkungan belajar untuk 
melakukan kegiatan pada situasi tertentu. 
Motivasi Belajar 
Motif adalah daya dalam diri seseorang 
yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu, 
atau keadaan seseorang atau organisme yang 
menyebabkan kesiapannya untuk memulai 
serangkaian tingkah laku atau perbuatan. 
Sedangkan motivasi adalah suatu proses untuk 
menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan 
atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan 
dan mencapai tujuan, atau keadaan dan 
kesiapan dalam diri individu yang mendorong 
tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam 
mencapai tujuan tertentu (Usman, 2000:28). 
Jadi motivasi adalah suatu kondisi yang 
mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu 
dalam mencapai tujuan tertentu. 
Macam-macam Motivasi 
Menurut jenisnya motivasi dibedakan 
menjadi dua, yaitu: motivasi intrinsic dan 
motivasi ekstrinsik 
Motivasi Intrinsik : menurut Djamarah 
(2002:115), motivasi instrinsik adalah motif-
motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam 
setiap diri individu sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu. 
Jadi motivasi instrinsik adalah motivasi yang 
timbul dari dalam individu yang berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar. Seseorang 
yang memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya 
maka secara sadar akan melakukan suatu 
kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari 
luar dirinya. 
Motivasi Ekstrinsik: Jenis motivasi ini timbul 
sebagai akibat pengaruh dari luar individu, 
apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau 
paksaan dari orang lain sehingga dengan 
kondisi yang demikian akhirnya ia mau 
melakukan sesuatu atau belajar. Misalnya 
seseorang mau belajar karena ia disuruh oleh 
orang tuanya agar mendapat peringkat pertama 
dikelasnya (Usman, 2000:29). 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 
Upaya meningkatkan motivasi belajar 
siswa ada dua prinsip yang harus diperhatiakn 
oleh guru sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Thomas F. Saton sebagai berikut: 1) 
Menyelidiki dengan jelas dan tegas apa yang 
diharapkan dari pelajaran untuk dipelajari dan 
mengapa ia diharapkan mempelajarinya.  2) 
Menciptakan kesadaran yang tinggi pada 
pelajaran akan pentingnya memiliki skill dan 
pengetahuan yang akan diberikan oleh program 
pendidikan itu. 
Pengajaran Terarah 
a. Uraian Singkat 
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Dalam teknik ini, guru mengajukan satu 
atau beberapa pertanyaan untuk melacak 
pengetahuan siswa atau mendapatkan hipotesis 
atau simpulan mereka dan kemudian memilah-
milahnya menjadi sejumlah kategori. Metode 
pengajaran terarah merupakan selingan yang 
mengasyikan di sela-sela cara pengajaran biasa. 
Cara ini memungkinkan guru untuk 
mengetahui apa yang telah diketahui dan 
dipahami oleh siswa sebelu memaparkan apa 
yang guru ajarkan. Metode ini sangat berguna 
dalam mengajarkan konsep-konsep abstrak.  
b.  Prosedur 
1) Ajukan pertanyaan atau serangkaian 
pertanyaan yang menjajaki pemikiran siswa 
dan pengetahuan yang mereka miliki. 
Gunakan pertanyaan yang memiliki 
beberapa kemungkinan jawaban, semisal 
“Bagaimana kamu menjelaskan seberapa 
cerdanya seseorang?” 
2) Berikan waktu yang cukup kepada bagi 
siswa dalam pasangan atau kelompok untuk 
membahas jawaban mereka. 
3) Perintahkan siswa untuk kembali ke tempat 
masing-masing dan catatlah pendapat 
mereka. Jika memungkinkan, seleksi 
jawaban mereka menjadi beberapa kategori 
terpisah yang terkait dengan kategori atau 
konsep yang berbeda semisal “kemampuan 
membuat mesin” pada kategori kecerdasan 
kinestetika-tubuh. 
4) Sajikan poin-poin pembelajaran utama yang 
ingin anda ajarkan. Perintahkan siswa untuk 
menjelaskan kesesuaian jawaban mereka 
dengan poin-poin ini. Catatlah gagasan yang 
memberi informasi tambahan bagi poin 
pembelajaran. 
c.  Variasi 
1) Jangan memilah-milah jawaban siswa 
menjadi daftar yang terpisah. Sebagai 
gantinya, buatlah satu daftar panjang dan 
perintahkan mereka untuk 
mengkategorikan gagasan mereka terlebih 
dahulu sebelum guru membandingkannya 
dengan konsep yang ada di pikiran anda. 
2) Mulailah pelajaran dengan tanpa kategori 
yang sudah ada di benak guru. Cermati 
bagaimana siswa dan guru secara bersama-
sama bisa memilah-milah gagasan mereka 
menjadi kategori yang berguna. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan (action research), karena penelitian 
dilakukan untuk memecahkan masalah 
pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga 
termasuk penelitian deskriptif, sebab 
menggambarkan bagaimana suatu teknik 
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil 
yang diinginkan dapat dicapai.  
Penelitian ini mengacu pada perbaikan 
pembelajaran yang berkesinambungan. 
Kemmis dan Taggart (1988:14) menyatakan 
bahwa model penelitian tindakan adalah 
berbentuk spiral. Tahapan penelitian tindakan 
pada suatu siklus meliputi perencanaan atau 
pelaksanaan observasi dan refleksi. Siklus ini 
berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai 
dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup. 
Rancangan Penelitian  
Sesuai dengan jenis penelitian yang 
dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka 
penelitian ini menggunakan model penelitian 
tindakan dari Kemmis dan Taggart (1988:14), 
yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke 
siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi 
planning (rencana), action (tindakan), 
observation (pengamatan), dan reflection 
(refleksi). Langkah pada siklus berikutnya 
adalah perncanaan yang sudah direvisi, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum 
masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan 
pendahuluan yang berupa identifikasi 
permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap 
penelitian tindakan kelas dapat dijelaskan 
berikut:  
1. Rancangan/perencana awal, sebelum 
mengadakan penelitian peneliti menyusun 
rumusan masalah, tujuan dan membuat 
rencana tindakan, termasuk di dalamnya 
instrumen penelitian dan perangkat 
pembelajaran. 
2. Pelaksanaan dan pengamatan, meliputi 
tindakan yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai upaya membangun pemahaman 
konsep siswa serta mengamati hasil atau 
dampak dari diterapkannya model 
pembelajaran penemuan terbimbing. 
3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan 
mempertimbangkan hasil atau dampak dari 
tindakan yang dilakukan berdasarkan 
lembar pengamatan yang diisi oleh 
pengamat. 
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4. Rancangan/rencana yang direvisi, berdasar-
kan hasil refleksi dari pengamat membuat 
rangcangan yang direvisi untuk dilaksa-
nakan pada siklus berikutnya. 
Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat yang 
digunakan dalam melakukan penelitian untuk 
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian 
ini bertempat di  SDN Bringinbendo 2 
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo Tahun 
Pelajaran 2015/2016. 
Waktu penelitian adalah waktu berlang-
sungnya penelitian atau saat penelitian ini 
dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Maret semester genap tahun 
pelajaran 2015/2016. 
Subyek penelitian adalah siswa-siswi 
Kelas V SDN Bringinbendo 2 Kecamatan 
Taman Kabupaten Sidoarjo Tahun Pelajaran 
2015/2016  pada pokok bahasan Perjuangan 
melawan penjajah dan pergerakan nasional 
Indonesia. 
Prosedur Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan melalui 5 
tahap, yaitu, (1) tahap perencanaan, (2) tahap 
persiapan, dan (3) tahap pelaksanaan, (4) tahap 
pengolahan data, dan (5) penyusunan Laporan. 
Tahap-tahap tersebut dapat dirinci seperti 
sebagai berikut. 
1. Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang 
dilakukan meliputi, (1) observasi di sekolah, 
(2) penyusunan proposal penelitian. 
2. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan ini meliputi, (1) 
pembuatan RP (rencana pembelajaran), (2) 
pembuatan LO (lembar observsi) minat 
perhatian dan partisipasi siswa, (3) pembu-
atan soal tes formatif, (4) pembuatan rambu-
rambu penilaian, (5) uji coba instrumen, dan 
(6) seleksi dan revisi instrumen. 
3. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan 
yang banyak berhubungan dengan lapangan 
dan pengolahan hasil penelitian. Tahap 
pelaksanaan meliputi, (1) tahap pengum-
pulan data dan (2) tahap pengolahan data. 
4. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap ini meliputi, (1) penyusunan 
laporan penelitian dan (2) penggandaan 
laporan. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari: 
1.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Yaitu merupakan perangkat pembelajaran 
yang digunakan sebagai pedoman guru 
dalam mengajar dan disusun untuk tiap 
putaran. Masing-masing RPP berisi 
kompetensi dasar, indikator pencapaian 
hasil belajar, tujuan pembelajaran khusus, 
dan kegiatan belajar mengajar. 
2.  Lembar Kegiatan Siswa 
Lembar kegiatan ini yang dipergunakan 
siswa untuk membantu proses pengumpulan 
data hasil proses belajar mengajar. 
3.  Tes formatif 
Tes ini disusun berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, digunakan 
untuk mengukur kemampuan pemahaman 
konsep IPS pada pokok bahasan 
perkembangan teknologi untuk produksi, 
komunikasi dan transportasi. Tes formatif 
ini diberikan setiap akhir putaran. Bentuk 
soal yang diberikan adalah pilihan guru 
(objektif). Sebelumnya soal-soal ini 
berjumlah 44 soal yang telah diujicoba, 
kemudian penulis mengadakan analisis butir 
soal tes yang telah diuji validitas dan 
reliabilitas pada tiap soal. Analisis ini 
digunakan untuk memilih soal yang baik 
dan memenuhi syarat digunakan untuk 
mengambil data. Langkah-langkah analisi 
butir soal adalah sebagai berikut: 
Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini menggunakan teknik 
analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode 
penelitian yang bersifat menggambarkan 
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang 
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui 
prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk 
memperoleh respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran serta aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran. 
Untuk mengalinasis tingkat keberha-
silan atau persentase keberhasilan siswa setelah 
proses belajar mengajar setiap putarannya 
dilakukan dengan cara memberikan evaluasi 
berupa soal tes tertulis pada setiap akhir 
putaran. 
Analisis ini dihitung dengan 
menggunakan statistik sederhana yaitu: 
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1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif  
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang 
diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi 
dengan jumlah siswa yang ada di kelas 
tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes 







Dengan : X   = Nilai rata-rata 
 Σ X  = Jumlah semua nilai 
                             siswa 
  Σ N = Jumlah siswa 
2. Untuk ketuntasan belajar 
Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu 
secara perorangan dan secara klasikal. 
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar 
mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 
1994), yaitu seorang siswa telah tuntas 
belajar bila telah mencapai skor 65% atau 
nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar bila 
di kelas tersebut terdapat 85% yang telah 
mencapai daya serap lebih dari atau sama 
dengan 65%. Untuk menghitung persentase 











HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1.  Siklus I 
a. Tahap Perencanaan.  
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1 
dan alat-alat pengajaran yang mendukung.  
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 3 
Maret 2016 di Kelas V dengan jumlah siswa 26 
siswa. Adapun proses belajar mengajar 
mengacu pada rencana pelajaran yang telah 
dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksa-
nakan bersamaan dengan pelaksaaan belajar 
mengajar.  
Pada akhir proses belajar mengajar siswa 
diberi tes formatif I dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.  
Hasil observasi berikutnya adalah 
aktivitas guru dan siswa adalah aktivitas guru 
yang paling dominan pada siklus I adalah 
membimbing dan mengamati siswa dalam 
menemukan konsep yaitu 21,7%. Aktivitas lain 
yang persentasenya cukup besar adalah 
memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dan 
menjelaskan materi yang sulit yaitu masing-
masing sebesar 18,3% dan 13,3%. Sedangkan 
aktivitas siswa yang paling dominan adalah 
mengerjakan/memperhatikan penjelasan guru 
yaitu 22,5%. Aktivitas lain yang persentasenya 
cukup besar adalah bekerja dengan sesama 
anggota kelompok, diskusi antar siswa/antara 
siswa dengan guru, dan membaca buku yaitu 
masing-masing 18,7% 14,4 dan 11,5%. 
Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada 
Siklus I 





Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas 
belajar 





Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 
pada siklus pertama secara klasikal siswa 
belum tuntas belajar, karena siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 65,38% 
lebih kecil dari persentase ketuntasan yang 
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini 
disebabkan karena siswa masih merasa baru 
dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan 
digunakan guru dengan menerapkan metode 
belajar aktif model pengajaran terarah. 
c. Refleksi 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar diperoleh informasi dari hasil 
pengamatan sebagai berikut:  
1) Guru kurang baik dalam memotivasi siswa 
dan dalam menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
2) Guru kurang baik dalam pengelolaan waktu 
3) Siswa kurang begitu antusias selama 
pembelajaran berlangsung. 
4) Perlu dilanjutkan ke siklus II 
2.  Siklus II 
a.  Tahap perencanaan  
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 2, LKS, 2, soal tes formatif 2 
dan alat-alat pengajaran yang mendukung.  
b.  Tahap kegiatan dan pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 10 
Maret 2016 Adapun proses belajar mengajar 
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mengacu pada rencana pelajaran dengan 
memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga 
kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak 
terulang lagi pada siklus II. Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar.  
Dalam penyempurnaan dalam penera-
pan metode pengajaran terarah diharapkan 
siswa dapat menyimpulkan apa yang telah 
mereka pelajari dan mengemukakan pendapat-
nya sehingga mereka akan lebih memahami 
tentang apa yang telah mereka lakukan. 
Hasil observasi aktivitas guru dan 
siswa:pada Siklus II adalah bahwa aktivitas 
guru yang paling dominan pada siklus II adalah 
membimbing dan mengamati siswa dalam 
menemukan konsep yaitu 25%. Jika diban-
dingkan dengan siklus I, aktivitas ini 
mengalami peningkatan. Aktivitas guru yang 
mengalami penurunan adalah memberi umpan 
balik/evaluasi/tanya jawab (16,6%), menjelas-
kan materi yang sulit (11,7).  Meminta siwa 
mendiskusikan dan menyajikan hasil kegiatan 
(8,2%), dan membimbing siswa merangkum 
pelajaran (6,7%).Sedangkan untuk aktivitas 
siswa yang paling dominan pada siklus II 
adalah Bekerja dengan sesama anggota 
kelompok yaitu (21%). Jika dibandingkan 
dengan siklus I, aktivitas ini mengalami 
peningkatan. Aktivitas siswa yang mengalami 
penurunan adalah mendengarkan/ memperha-
tikan penjelasan guru (17,9%). Diskusi antar 
siswa/antara siswa dengan guru (13,8%), 
menulis yang relevan dengan KBM (7,7%) dan 
merangkum pembelajaran (6,7%). Adapun 
aktivitas siswa yang mengalami peningkatan 
adalah membaca buku (12,1%), menyajikan 
hasil pembelajaran (4,6%), menanggapi/me-
ngajukan pertanyaan/ide (5,4%), dan 
mengerjakan tes evaluasi (10,8%).  









Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas 
belajar 





Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-
rata prestasi belajar siswa adalah 75,38 dan 
ketuntasan belajar mencapai 80,77% atau ada 
21 siswa dari 26 siswa sudah tuntas belajar. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini 
ketuntasan belajar secara klasikal telah 
mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari 
siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar 
siswa ini karena setelah guru 
menginformasikan bahwa setiap akhir 
pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga 
pada pertemuan berikutnya siswa lebih 
termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga 
sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan 
dan dinginkan guru dengan menerapkan 
metode belajar aktif model pengajaran terarah. 
c. Refleksi 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
diperoleh informasi dari hasil pengamatan 
sebagai berikut: 1) Memotivasi siswa, 2) 
Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/ 
menemukan konsep . 3) Pengelolaan waktu. 
d.  Revisi  
Revisi untuk dilaksanakan pada siklus II antara 
lain: 
1) Guru dalam memotivasi siswa hendaknya 
dapat membuat siswa lebih termotivasi 
selama proses belajar mengajar berlang-
sung. 
2) Guru harus lebih dekat dengan siswa 
sehingga tidak ada perasaan takut dalam 
diri siswa baik untuk mengemukakan 
pendapat atau bertanya. 
3) Guru harus lebih sabar dalam membimbing 
siswa merumuskan kesimpulan/menemukan 
konsep. 
4) Guru harus mendistribusikan waktu secara 
baik sehingga kegiatan pembelajaran dapat 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
5) Guru sebaiknya menambah lebih banyak 
contoh soal dan memberi soal-soal latihan 
pada siswa untuk dikerjakan pada setiap 
kegiatan belajar mengajar. 
3.  Siklus III 
a.  Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3 
dan alat-alat pengajaran yang mendukung.  
b.  Tahap kegiatan dan pengamatan 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus III dilaksanakan pada tanggal 17 
Maret 2016. Pengamatan (observasi) dilaksa-
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nakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar 
mengajar.  
Hasil pengamatanAktivitas Guru dan 
Siswa Pada Siklus III adalah bahwa aktivitas 
guru yang paling dominan pada siklus III 
adalah membimbing dan mengamati siswa 
dalam menemukan konsep yaitu 22,6%, 
sedangkan aktivitas menjelaskan materi yang 
sulit dan memberi umpan balik/evaluasi/tanya 
jawab menurun masing-masing sebesar (10%) 
dan (11,7%). Aktivitas lain yang mengalami 
peningkatan adalah mengaitkan dengan 
pelajaran sebelumnya (10%), menyampaikan 
materi/strategi /langkah-langkah (13,3%), 
meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan 
hasil kegiatan (10%), dan membimbing siswa 
merangkum pelajaran (10%). Adapun aktivitas 
yang tidak mengalami perubaan adalah 
menyampaikan tujuan (6,7%) dan memotivasi 
siswa (6,7%).Sedangkan untuk aktivitas siswa 
yang paling dominan pada siklus III adalah 
Bekerja dengan sesama anggota kelompok 
yaitu (22,1%) dan mendengarkan/mem-
perhatikan penjelasan guru (20,8%), aktivitas 
yang mengalami peningkatan adalah membaca 
buku siswa (13,1%) dan diskusi antar 
siswa/antara siswa dengan guru (15,0%). 
Sedangkah aktivitas yang lainnya mengalami 
penurunan.  









Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas 
belajar 





Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai 
rata-rata tes formatif sebesar 81,92 dan dari 26 
siswa yang telah tuntas sebanyak 24 siswa dan 
2 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. 
Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang 
telah tercapai sebesar 92,31% (termasuk 
kategori tuntas).  Hasil pada siklus III ini 
mengalami peningkatan lebih baik dari siklus 
II. Adanya peningkatan hasil belajar pada 
siklus III ini dipengaruhi oleh adanya 
peningkatan kemampuan guru dalam 
menerapkan belajar aktif sehingga siswa 
menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran 
seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam 
memahami materi yang telah diberikan. 
c. Refleksi 
1) Selama proses belajar mengajar guru telah 
melaksanakan semua pembelajaran dengan 
baik. Meskipun ada beberapa aspek yang 
belum sempurna, tetapi persentase 
pelaksanaannya untuk masing-masing 
aspek cukup besar. 
2) Berdasarkan data hasil pengamatan 
diketahui bahwa siswa aktif selama proses 
belajar berlangsung. 
3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya 
sudah mengalami perbaikan dan 
peningkatan sehingga menjadi lebih baik. 
4) Hasil belajar siswsa pada siklus III 
mencapai ketuntasan. 
d.  Revisi Pelaksanaan  
Pada siklus III guru telah menerapkan 
belajar aktif dengan baik dan dilihat dari 
aktivitas siswa serta hasil belajar siswa 
pelaksanaan proses belajar mengajar sudah 
berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan 
revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu 
diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah 
memaksimalkan. 
Pembahasan 
1.  Ketuntasan Hasil belajar Siswa 
Melalui hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa metode belajar aktif 
model pengajaran terarah memiliki dampak 
positif dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin 
mantapnya pemahaman siswa terhadap materi 
yang disampaikan guru (ketuntasan belajar 
meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu 
masing-masing 65,38%, 80,77%, dan 92,31%. 
Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal telah tercapai. 
2.  Kemampuan Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses belajar aktif dalam 
setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini 
berdampak positif terhadap prestasi belajar 
siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap 
siklus yang terus mengalami peningkatan. 
3.  Aktivitas Guru dan Siswa Dalam 
Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPS pada 
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pokok bahasan perkembangan teknologi untuk 
produksi, komunikasi dan transportasi dengan 
metode belajar aktif model pengajaran terarah yang 
paling dominant adalah bekerja dengan 
menggunakan alat/media, mendengar-
kan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi 
antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat 
dikatakan bahwa aktivitas isiwa dapat 
dikategorikan aktif. 
Sedangkan untuk aktivitas guru selama 
pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah 
belajar aktif dengan baik. Hal ini terlihat dari 
aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas 
membimbing dan mengamati siswa dalam 
mengerjakan kegiatan LKS/menemukan konsep, 
menjelaskan materi yang tidak dimengerti, 
memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana 
prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 
PENUTUP 
Kesimpulan   
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan 
seluruh pembahasan serta analisis yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1.  Pembelajaran dengan metode belajar aktif model 
pengajaran terarah memiliki dampak positif 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang 
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar 
siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I 
(65,38%), siklus II (80,77%), siklus III 
(92,31%).  
2. Penerapan metode belajar aktif model 
pengajaran terarah mempunyai pengaruh positif, 
yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
yang ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa 
yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan 
berminat dengn metode belajar aktif model 
pengajaran terarah sehingga mereka menjadi 
termotivasi untuk belajar. 
Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari 
uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar 
IPS lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang 
optimal bagi siswa, maka disampaikan saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk melaksanakan belajar aktif memerlukan 
persiapan yang cukup matang, sehingga guru 
harus mampu menentukan atau memilih topik 
yang benar-benar bisa diterapkan dengan 
metode belajar aktif model pengajaran terarah 
dalam proses belajar mengajar sehingga 
diperoleh hasil yang optimal. 
2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar 
siswa, guru hendaknya lebih sering melatih 
siswa dengan metode pembelajaran yang 
berbeda, walau dalam taraf yang sederhana,  
dimana siswa nantinya dapat menemukan 
pengetahuan baru, memperoleh konsep dan 
keterampilan, sehingga siswa berhasil atau 
mampu memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya. 
3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena 
hasil penelitian ini hanya dilakukan di SDN 
Bringinbendo 2 Kecamatan Taman Kabupaten 
Sidoarjo Tahun Pelajaran 2015/2016.
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